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5.1 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil persamaan ketiga informan keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak wusia dini, khususnya pada anak dengan Down syndrome,
memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan anak. Ketiga informan
menunjukkan keterlibatan aspek Responsibility for child Management Task, seperti
membantu anak menyelesaikan tugas dari terapis. Child Centered Activities melalui
bermain bersama saat waktu luang, yang bermanfaat bagi perkembangan motorik dan
hubungan emosional anak. Parental Monitoring mereka juga aktif membatasi dan
mengawasi penggunaan gadget anak. Penelitian menunjukkan bahwa ayah yang aktif
terlibat dalam pengasuhan dapat memberikan dampak positif dalam perkembangan
sosial, emosional, dan kognitif anak. Hal ini sejalan dengan temuan yang
diungkapkan oleh Hornby (2020), yang menekankan bahwa keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak, termasuk yang memiliki Down syndrome, memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap perkembangan perilaku dan sosial anak, termasuk kontrol
diri dan kepercayaan diri yang lebih baik pada anak-anak mereka. Meskipun banyak
teori pengasuhan menempatkan ibu sebagai figur utama dalam perawatan anak,
penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam keluarga, terutama dalam keluarga
dengan anak berkebutuhan khusus, tidak kalah penting (Salsabila & Masykur, 2018).

Keterlibatan ayah secara aktif membantu anak membangun interaksi sosial
dengan lingkungan sekitar, seperti mengajak anak bermain dengan tetangga rumabh,
teman sebaya, maupun saudara. Peran ayah ini dapat melatih anak untuk mengenali
lingkungan sosial dan membantu anak mengembangkan kemampuan sosialnya.
Menurut Lopez et al. (2019), keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak dengan
keterlambatan perkembangan, termasuk Down syndrome, telah menunjukkan hasil

yang positif dalam aspek perilaku anak. Ayah yang lebih terlibat sering kali dapat
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memoderasi perilaku eksternal anak, meningkatkan keterampilan sosial, dan
memperbaiki kemampuan beradaptasi mereka dalam lingkungan sosial. Hal ini
mendukung pendapat yang diajukan oleh Fox et al. (2015) yang menyatakan bahwa
ayah dapat memberikan kontribusi yang unik dalam mendukung perkembangan anak-
anak dengan kebutuhan khusus.

Pada hasil penelitian diatas terkadang informan merasa kesulitan untuk
memahami emosi anak maupun keinginan anak karena anak belum dapat berbicara
dengan baik. Tuntutan kerja yang dialami oleh ayah yang berdampak stress pada
kondisi ayah yang nantinya mempengaruhi kondisi ayah ketika ikut terlibat dalam
pengasuhan anak tidak menjadikan ayah memberikan pengasuhan yang buruk.
Menurut hasil studi oleh Marshak, Lasinsky, dan Williams (2018), banyak ayah yang
melaporkan dampak besar dalam hidup mereka setelah mengetahui anak mereka
mengidap Down syndrome. Proses pengasuhan anak dengan Down syndrome,
meskipun penuh tantangan, sering kali diiringi dengan perubahan positif dalam
kehidupan pribadi ayah, seperti pertumbuhan pribadi dan peningkatan kedewasaan
emosional. Banyak ayah yang melaporkan bahwa mereka mampu menyesuaikan
pandangan mereka tentang anak-anak dengan Down syndrome setelah menyaksikan
perkembangan dan potensi yang ada pada anak mereka, meskipun diiringi dengan
perasaan kecemasan dan kerugian emosional. Perubahan pandangan ini menjadi
penting karena menyadarkan ayah bahwa anggapan negatif mereka tentang anak-anak
dengan Down syndrome sering kali tidak akurat, yang berkontribusi pada proses
penyesuaian diri yang lebih baik seiring berjalannya waktu (Asfari, 2022).

Di sisi lain, lingkungan sosial seperti tetangga, rekan kerja dan sebagian
keluarga menunjukkan dukungan dan pemahaman terhadap kondisi anak yang
memberikan ruang bagi ayah untuk tetap menjalankan peran pengasuhan. Meskipun
terdapat ketidakseimbangan dari beberapa anggota keluarga besar hal tersebut
mendorong ayah untuk lebih fokus pada kondisi anak. Penelitian yang dilakukan oleh
Hornby (2020) juga menggali pandangan ayah terhadap dampak Down syndrome

dalam keluarga mereka. Sebagian besar ayah, sekitar 46%, menggambarkan



78

kepribadian ceria anak mereka sebagai salah satu dampak positif yang sering mereka
rasakan. Namun, penting untuk dicatat bahwa sebagian besar ayah juga mengalami
trauma awal setelah mengetahui diagnosis Down syndrome anak mereka. Pada
penelitian tersebut juga melaporkan adanya batasan keluarga yang muncul akibat
kondisi anak, yang sering kali mengarah pada kekhawatiran tentang masa depan anak,
terutama terkait dengan perencanaan jangka panjang untuk anak mereka.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Salsabila dan Masykur (2022),
ditemukan bahwa ada beberapa faktor pendukung dan penghambat keterlibatan ayah
dalam pengasuhan anak dengan Down syndrome. Salah satu faktor pendukung utama
adalah kesadaran ayah tentang pentingnya peran mereka dalam pengasuhan anak.
Banyak ayah yang merasa bahwa keterlibatan mereka membantu memperbaiki
kualitas hidup keluarga dan memberikan dukungan emosional yang sangat
dibutuhkan oleh anak dengan Down syndrome. Selain itu, dukungan dari pasangan
dan lingkungan sekitar juga sangat mendukung keterlibatan ayah, seperti yang
dilaporkan oleh Hornby (2020), yang menunjukkan bahwa peran ayah sering kali
lebih positif dalam hal pernikahan dan hubungan keluarga daripada dampak negatif
lainnya.

Namun, beberapa faktor penghambat yang cukup signifikan dalam
keterlibatan ayah dalam pengasuhan adalah waktu dan komitmen kerja. Ayah
seringkali terkendala oleh waktu kerja yang panjang dan tidak fleksibel, yang
membatasi interaksi mereka dengan anak. Menurut hasil penelitian oleh Bahfen et al.
(2023), meskipun sebagian besar ayah mengakui pentingnya keterlibatan mereka,
banyak yang merasa sulit membagi waktu antara pekerjaan dan pengasuhan anak,
terutama jika anak memerlukan perawatan intensif.

Kegiatan seperti bermain, bersosialisasi, membaca buku, berlari,
mendampingi terapi dan membimbing pembelajaran dirumah menjadi sarana yang
penting bagi ayah untuk membangun perkembangan sosial dan emosional anak.
Penelitian oleh Hornby (2020) juga menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam

pengasuhan memiliki dampak positif pada perkembangan anak, terutama dalam
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pengembangan sosial dan emosional. Sebagian besar ayah yang terlibat aktif dalam
pengasuhan, seperti membantu anak dalam kegiatan bermain dan belajar, melaporkan
adanya kemajuan perilaku anak. Ayah yang terlibat dalam aktivitas seperti ini
membantu anak mereka mengembangkan kontrol diri yang lebih baik dan
kepercayaan diri yang lebih tinggi.

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan
anak usia dini, terutama pada anak dengan Down syndrome, tidak hanya memberikan
manfaat bagi perkembangan anak tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan pribadi
ayah. Meskipun ada tantangan dalam hal waktu dan pekerjaan, peran ayah dalam
pengasuhan sangat penting untuk perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak.
Oleh karena itu, meningkatkan kesadaran dan memberikan dukungan yang tepat
kepada ayah sangat penting untuk memaksimalkan keterlibatan mereka dalam
pengasuhan anak-anak dengan Down syndrome, serta untuk memastikan

kesejahteraan psikologis ayah yang lebih baik.

5.2 Refleksi Penelitian

Pada penelitian ini mengangkat judul Gambaran Keterlibatan Ayah Dalam
Pengasuhan Anak Usia Dini Dengan Down Syndrome. Judul yang diangkat oleh
peneliti merupakan topik yang jarang ditemui, hal ini membutuhkan waktu dan usaha
yang cukup besar dalam mencari informan yang sesuai dengan kriteria. Khususnya
peran ayah yang selama ini kurang disorot dibandingkan peran ibu. Dalam proses
pengumpulan data menjadi pengalaman yang berharga dan berkesan bagi peneliti.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu peneliti menggunakan
informan untuk melakukan penggalian data, sehingga peneliti dapat diberikan
kesempatan untuk berbagi cerita terkait pengalaman ayah mengasuh anak yang
menyandang Down Syndrome. Peneliti membangun rapport terlebih dahulu untuk
melakukan penggalian data, agar informan lebih terbuka dalam menceritakan
pengalamannya. Dalam penelitian ini memberikan wawasan yang lebih luas terkait

keterlibatan ayah dengan gaya pengasuhannya. Hal tersebut menjadikan peneliti
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untuk lebih teliti untuk menganalisis data yang didapatkan agar data yang diperoleh
mudah dipahami dan dicermati.

Terdapat beberapa hal yang masih perlu diperbaiki dalam penelitian ini terkait
topik yang diteliti harus lebih banyak memahami lebih dalam terkait keterlibatan ayah
dalam pengasuhan. Selain itu dari penelitian ini peneliti menyadari bahwa pentingnya
keterlibatan ayah dapat mempengaruhi beberapa faktor bagi anak penyandang Down

Syndrome yang membutuhkan perhatian lebih.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan proses penelitian, peneliti menyadari terdapat beberapa hal
yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Pengambilan data yang dilakukan cukup sulit untuk mencari responden pada
ayah yang memiliki anak Down Syndrome yang berusia dini.

2. Pengambilan data yang dilakukan peneliti masih belum cukup dalam proses
wawancara karena peneliti terkadang sedikit canggung dari pertanyaan yang
diajukan.

3. Calon informan berpindah tempat tinggal ke luar kota, sehingga informan
mengundurkan diri dari penelitian

4. Pengambilan data preliminary dengan data hasil penelitian berbeda karena
data awal pada tahap prelim biasanya dapat berubah seiring berjalannya waktu.
Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya perbedaan informan,
metode pengumpulan data dan proses analisis. Maka dari itu, hasil prelim di

awal mungkin belum sepenuhnya mewakili data dari variabel penelitian.

5.4 Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bawah
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini, terutama pada anak dengan Down
syndrome, memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak. Meskipun

banyak tantangan yang dihadapi oleh ayah, seperti kesibukan kerja dan keterbatasan
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waktu, penelitian menunjukkan bahwa peran ayah sangat penting dalam mendukung
perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak. Ayah yang terlibat dalam
kegiatan sehari-hari seperti bermain, memberi nasihat, dan membantu anak belajar,
dapat meningkatkan kontrol diri dan kepercayaan diri anak, serta memperbaiki
hubungan keluarga secara keseluruhan. Selain itu, keterlibatan ayah juga memberikan
keuntungan bagi kesejahteraan emosional dan psikologis mereka sendiri, meskipun
sering diiringi dengan perasaan kecemasan dan kerugian emosional yang terkait
dengan tantangan pengasuhan anak dengan kebutuhan khusus.

Namun, terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat keterlibatan
ayah dalam pengasuhan, baik yang bersifat pendukung maupun penghambat. Faktor
seperti kesadaran ayah akan pentingnya peran mereka, dukungan sosial, dan
lingkungan sekitar dapat mempermudah keterlibatan mereka, sementara waktu kerja
yang panjang dan komitmen kerja menjadi penghambat utama. Meningkatkan
kesadaran tentang pentingnya peran ayah dalam pengasuhan serta memberikan
dukungan yang tepat dapat membantu mengoptimalkan keterlibatan ayah dalam
mendukung perkembangan anak-anak dengan Down syndrome. Oleh karena itu,
peran ayah harus lebih dihargai dan didorong melalui program edukasi dan dukungan
sosial untuk menciptakan lingkungan pengasuhan yang lebih seimbang dan

mendukung perkembangan anak secara holistik.

5.5 Saran

1. Bagi Informan
Bagi Informan diharapkan untuk mempertahankan keterlibatan pengasuhan pada
anak, karena kondisi anak akan berubah sewaktu - waktu. Serta pelajari lebih
dalam terkait pengasuhan pada anak agar lebih siap menghadapi tantangan dalam
pengasuhan. Hal tersebut dapat mendorong anak untuk lebih maju dan
berkembang karena anak merasa mendapatkan dukungan.

2. Bagi Ayah yang memiliki anak Down Syndrome
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Anak merupakan anugerah pemberian dari Tuhan yang tidak dapat dipilih. Anak
dengan Down Syndrome merupakan anak yang istimewa dari anak biasa, mereka
tetap memiliki tubuh yang sama dengan anak regular dan dapat tumbuh dan
berkembang seperti anak biasanya. Ayah yang memiliki anak Down Syndrome
diharapkan memiliki kesabaran dan kelapangan hati yang luas. Penting bagi ayah
untuk menunjukkan kasih sayang verbal maupun fisik pada anak agar anak
merasa aman. Serta ayah dapat melibatkan anak dalam aktivitas rumah tangga
sederhana untuk membangun kebersamaan. Dengan konsisten mengikuti terapi
dan wawasan yang positif akan membantu perkembangan anak. Seluruh
dukungan yang diberikan pada anak akan menjadikan anak merasa aman dan
percaya diri untuk meningkatkan pertumbuhan lebih optimal.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat menggali data yang lebih
banyak mengenai topik keterlibatan pengasuhan sehingga data yang diperoleh

akan semakin banyak untuk dianalisis.
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